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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIRETROVIRAL (ARV) BERDASARKAN 

EARLY WARNING INDICATORS (EWIs) DI PUSKESMAS JOHAR BARU 

JAKARTA PUSAT TAHUN 2021 

 

Anna Husnia Khir 

1904019020 

Prevalensi pasien Human Immunodeficiency Virus HIV di Indonesia pada 

kelompok usia 15 sampai 49 tahun, pada tahun 2018 sebesar 640.443 jiwa. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan terapi ARV berdasarkan 

Early Warning Indicators (EWIs). Penelitian ini bersifat observasional dengan 

menggunakan data retrospektif periode 2021. Sampel penelitian ini adalah pasien 

yang sudah menjalani terapi ARV selama satu tahun. Sumber data adalah rekam 

medis dan kartu stok. Evaluasi penggunaan ARV dilakukan berdasarkan Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Monitoring Indikator Kewaspadaan Dini (Early Warning 

Indicators-Ewis) Kemenkes RI, 2015. Sebagian besar pasien HIV berjenis 

kelamin laki-laki (54%), rentang umur 26-40 tahun (66%) dan lama terapi 1-5 

tahun (59%). Hasil penelitian pasien tepat waktu dalam pengambilan obat baik 

(97%), retensi dalam perawatan HIV baik (99,7%), tidak ada stock out obat, dan 

100% praktek pemberian obat menggunakan tripke terapi. Berdasarkan hasil 

penelitian maka pengguna ARV di Puskesmas Johar Baru sudah sesuai dengan 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Monitoring Indikator Kewaspadaan Dini (Early 

Warning Indicators-Ewis) Kemenkes RI, 2015. 

 

Kata kunci: Antiretroviral, Early Warning Indicators (EWIs), Puskesmas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan 

gejala-gejala penyakit infeksi atau keganasan tertentu yang timbul sebagai akibat 

menurunnya daya tahan tubuh penderita. Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

adalah virus yang menyerang sistem kekebalan dan melemahkan kemampuan 

tubuh untuk memerangi infeksi. Penyakit HIV/AIDS merupakan permasalahan 

kesehatan yang terjadi secara global yang menj adi tantangan bagi petugas 

kesehatan termasuk di Indonesia. Secara global, angka kejadian HIV pada tahun 

2018 sebanyak 37,9 juta jiwa yang tersebar di berbagai negara (Piot et al, 2013). 

Angka kejadian HIV tertinggi pada tahun 2018 terdapat di Afrika sebesar 

25,7 juta yang kemudian disusul oleh Asia Tenggara sebanyak 3,8 juta. Prevalensi 

HIV di Indonesia pada kelompok usia 15 sampai 49 tahun, pada tahun 2018 

sebesar 640.443 jiwa. Berdasarkan Kemenkes RI pasien HIV paling banyak 

ditemukan di kelompok umur 20-24 tahun dan 25-49 tahun (WHO, 2019; 

Kemenkes RI, 2019) 

Obat ARV mampu menekan jumlah virus HIV di dalam darah sehingga sel 

darah putih atau limfosit (CD4) tetap terjaga. Sama seperti penyakit kronis 

lainnya, obat ARV harus diminum secara teratur, tepat waktu dan seumur hidup, 

untuk meningkatkan kualitas hidup ODHA (orang dengan HIV/AIDS) serta dapat 

mencegah penularan (Kemenkes RI, 2019 ). 

Obat ARV secara global, telah digunakan oleh pasien HIV sebesar 73% 

pada tahun 2020 (WHO, 2020). Penggunaan obat ARV di Indonesia, sebanyak 

108.000 jiwa yaitu 17% dari seluruh pasien HIV dan pasien yang meninggal 

mencapai 38.000 jiwa (Kemenkes RI, 2019). Selain itu, meskipun jumlah kasus 

HIV yang dilaporkan terus meningkat setiap tahun, jumlah AIDS relatif stabil. 

Hal ini menunjukkan keberhasilan bahwa semakin banyak orang dengan 

HIV/AIDS yang diketahui statusnya saat masih dalam fase terinfeksi (HIV positif) 

dan belum masuk dalam stadium AIDS (Kemenkes RI, 2019 ). 

Respon terhadap penanggulangan HIV di Indonesia juga berkembang secara 

signifikan sejak tahun 2004. Jumlah orang yang menerima perawatan, dukungan 
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dan pengobatan terus meningkat dari tahun ke tahun namun masih banyak 

hambatan bagi orang yang terinfeksi HIV untuk mendapatkan akses perawatan 

dan pengobatan yang mereka butuhkan. Pedoman tatalaksana HIV dan 

pengobatan Antiretroviral telah lama tersedia dan terus menerus diperbaharui 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, untuk digunakan sebagai 

pedoman dalam memberi layanan kepada ODHA (Kemenkes RI, 2022). 

Penggunaan ARV sebagai pengobatan pasien HIV tertuang dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 Tentang Pedoman 

Pengobatan Antiretroviral. 

Salah satu indikator kepatuhan terapi ARV adalah indikator kewaspadaan 

dini (Early Warning Indicators-EWIs) yaitu indikator-indikator kinerja dari 

program terapi ARV di suatu fasilitas kesehatan yang memberikan terapi ARV 

pada penderita HIV-AIDS (Kemenkes RI, 2015). Indikator-indikator tersebut 

meliputi pengambilan obat ARV tepat waktu, retensi dalam perawatan HIV, 

keberlangsungan suplai obat ARV, dan praktek pemberian obat Antiretroviral. 

Puskesmas Johar Baru merupakan salah satu dari tempat pelayanan 

kesehatan di DKI Jakarta Pusat yang memberikan pelayanan terapi ARV kepada 

pasien HIV/AIDS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 

pengobatan pasien pada terapi ARV berdasarkan EWI di Puskesmas Johar Baru 

tahun 2021. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: bagaimanakah penggunaan terapi ARV di Puskesmas Johar Baru 

periode tahun 2021 berdasarkan EWI. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi penggunaan terapi ARV di 

Puskesmas Johar Baru periode tahun 2021 berdasarkan EWI. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

farmasi terutama terkait dengan early warning indicator’s pasien terapi ARV. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini 
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dapat menjadi informasi bagi petugas kesehatan dalam menangani pasien terapi 

ARV dan dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk meningkatkan kepatuhan pasien 

terapi ARV. 
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